BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat
mengemukakan beberapa hal yang ditarik sebagai kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu, sebagai berikut :

Dalam pergaulan dunia gay ada unsur tersendiri dalam hubungan interaksi
sosial mereka yaitu cara berkomunikasi menggunakan bahasa mereka sendiri,
lebih tepatnya bahasa homoseksual yang menjadi faktor penunjuk identitas para
lelaki dengan gaya feminim dan maskulin ini. Pembentukan orientasi seksual gay,
secara internal didapatkan dalam lingkungan keluarga dan kelompok sebaya.
Sedangkan secara eksternal didapatkan melalui pelecehan seksual dan jejaring
sosial. Terbentuknya orientasi seksual gay menciptakan pengkategorian dan
stereotipe negatif terhadap identitas seksual gay sebagai bentuk penyimpangan
sosial, karena identitas seksual gay tidak mendapatkan penerimaan baik dalam
lingkungan keluarga dan masyarakat.

Proses komunikasi yang dilakukan oleh kaum homoseksual dengan
lingkungan sekitar mengalami beberapa hambatan dalam interaksinya, menurut
Effendy hambatan dalam komunikasi diantaranya hambatan sosio-antro-
prikologis, sematis, mekanis dan ekologis. Dari ke-empat hambatan yang
dipaparkan oleh Effendy, hambatan yang sering sekali dijumpai oleh kaum gay

antara lain :
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1. Hambatan ekologis

Gangguan ekologis yang terjadi disebabkan oleh gangguan lingkungan
terhadap proses berlangsungnya komunikasi, jadi datangnya dari lingkungan.
gangguan ekologis disini dapat berupa penerimaan lingkungan mereka dalam hal
komunikasi interpersonal yang mereka bangun bagi mereka yang terima keadaan
dan sudah coming out dan yang belum come out. Jadi, kaum gay dengan hambatan
ekologisnya tidak lain adalah penerimaan mereka di lingkungan sosial, karena
seorang gay dalam bersosialisasi dengan lingkungannya akan dihadapkan dengan
berbagai dilema yang menempatkan mereka dalam keadaan yang serba salah. Hal
ini terutama sekali dirasakan oleh kaum gay yang masih menutupi dirinya terhdap
lingkungan (yakni FI, AD, IV, ND, RB). Disatu pihak mereka harus tetap
bertopeng atau bersikap layaknya seorang hetero, dilain pihak mereka juga
memiliki kebutuhan untuk pemenuhan akan orientasi seksual mereka sebagai
seorang gay. Akan tetapi, bagi gay yang sudah mengungkapkan diri pada
lingkungan, untuk melakukan pergaulan bukanlah suatu hal yang berat dan
membebani (seperti AZ, MD, OD, AN, RM). Yang dibutuhkan hanyalah
kemampuan untuk menempatkan diri pada tempatnya.
2. Hambatan sematis

Gangguan sematis ini muncul karena beberapa hal seperti halnya kata-kata
yang digunakan oleh kaum gay terlalu banyak memakai istilah/ plesetan sehingga
sulit dimengerti oleh lingkungan sekitar mereka. Hambatan sematis merupakan
salah satu penghambat dalam komunikasi interpersonal mereka, karena dalam

komunikasi kaum gay tidak selamanya berjalan dengan mulus dan lancar seperti
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yang diharapkan. Seringkali dijumpai di dalam kaum tersebut terjadi salah
pengertian antara mereka dengan lingkungan sosial mereka, sebab dalam
berkomunikasi dan bersosialisasi, kaum gay sering menggunakan bahasa
homoseksual atau yang biasa di kenal dengan plesetan (istilah atau bahasa
tertentu) dan juga komunikasi nonverbal (interaksi simbolik) yang tidak
dimengerti oleh lingkungan yang akhirnya tidak teciptanya komunikasi yang
efektif.

Kemudian, berdasarkan hasil temuan data di lapangan dan wawancara
bersama ke-sepuluh informan penelitian, hambatan mekanis dan hambatan sosio-
antro-psikologis tidak terlalu menjadi hambatan yang signifikan dalam
komunikasi mereka, hanya saja ada satu atau dua informan yang mengalami
hambatan seperti ini, misalnya sering dijumpai pada media yang dipergunakan
dalam melancarkan komunikasi dengan tujuan yang beragam seperti ada yang
menggunakan media tersebut untuk cari teman, pacar bahkan ada yang
menggunakan media tersebut untuk sekedar mencari patner—fun, kalau dalam
istilah kaum gay, artinya teman—main atau em-el (berdasarkan penuturan AN,
MD, FI, RB, ND dan AN), perbedaan persepsi, kurang memahami latar belakang
sosial budaya komunikasi, dan perbedaan ideologi atau nilai-nilai dalam

berinteraksi.
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka peneliti

dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut :

5.2.1 Bagi Kaum Homoseksual
Bagi kaum gay hendaknya menghindari pergaulan bebas guna mencegah

penularan HIV AIDS, mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, bisa
menjaga sikap saat berada di lingkungan masyarakat umum dan bisa membaur
bersama masyarakat sehingga tidak timbul hambatan dalam borsosialisasi dengan
masyarakat diluar komunitas, mulai membangun persepsi bahwa homoseksualitas
bisa diarahkan untuk kembali pada heteroseksual dan mengurangi intensitas
pergaulan dengan komunitas gay serta mampu mengendalikan diri untuk menjaga
perilaku dari hal-hal yang mengarah pada tindak kriminalitas.

5.2.2 Bagi Masyarakat

1. Peranan dari keluarga sangat dibutuhkan untuk tumbuh kembangnya anak
kedepan. Maka dari itu sangat dibutuhkan pola asuh yang baik dari
keluarga terutama dalam menjalin komunikasi yang baik dengan ayah, ini
dilakukan agar keluarga bisa tetap mengawasi aktivitas yang terjadi diluar
lingkungan keluarga.

2. Untuk para remaja kiranya dapat menyadari Kkarakteristik kaum
homoseksual terutama gay dari penampilan, sifat, dan juga komunikasi
interpersonal mereka.

3. Masyarakat hendaknya memahami bahwa orang yang memiliki orientasi

seksual homoseksual atau gay memiliki hak-hak kehidupan yang sama
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dengan kehidupan orang-orang heteroseksual, oleh karena itu toleransi

harus terjalin, selain itu masyarakat hendaknya ikut merangkul gay agar

membaur dan bergaul dengan masyarakat agar dapat mengurangi intensitas

pergaulan dengan komunitasnya.
5.2.3 Bagi Peneliti

Untuk peneliti selanjutnya hendaknya dalam melakukan penelitian tentang
topik homoseksual harus melakukan tindakan silang, peneliti wanita cenderung
untuk melakukan penelitian pada kaum homoseksual gay dan waria. Begitupun
sebaliknya dengan peneliti laki-laki hendaknya dalam melakukan penelitian
homoseksual lebih cenderung kepada kaum lesbian. Hal tersebut berguna untuk
menjaga keselamatan atau ancaman lain dari para homoseksual untuk para peneliti
selanjutnya.
5.2.4 Bagi Pemerintah

Kiranya untuk pemerintah setempat, kaum homoseksual merupakan
bagian dari masyarakat yang ingin di terima di tengah-tengah lingkungan sosial.
Oleh karena itu pemerintah kiranya dapat mendukung serta memberikan arahan
dan kesempatan kepada mereka untuk bisa ikut serta dalam mensosialisasikan
tentang kesehatan seperti halnya dngan memperingati hari HIV/AIDS kepada
masyarakat, agar kiranya mereka tidak dianggap lagi sebagai masyarakat

minoritas atau termarjinalkan.
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